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Gara-Gara Trump 
Dolar Anjlok





Keputusan Donald Trump untuk menunda serangan militer 
terhadap Iran selama dua pekan memicu reaksi besar di pasar 
global. Harga minyak dunia langsung merosot tajam, sementara 
aset safe haven seperti emas dan perak menguat, dan pasar 
saham berbalik naik.

Langkah ini diambil setelah adanya kesepakatan sementara 
dengan Iran untuk membuka kembali jalur vital energi dunia, Selat 
Hormuz.

Pengumuman penundaan serangan langsung menekan harga 
minyak mentah global.

Minyak Brent turun lebih dari 13% ke sekitar $94 per barel. WTI juga 
merosot ke kisaran $96 per barel, dimana sebelumnya harga 
minyak sempat melonjak di atas $110 per barel. 

Meski ketegangan mereda sementara, ketidakpastian masih 
tinggi. Indeks dolar (DXY) terpukul dengan jatuh di bawah level 
99.00, tepatnya melemah -0.58% pada 98.93.

Rival utama dolar mengalami lonjakan EURUSD tembus $1.1675, 
GBPUSD ke level $1.3403, USDJPY terjun ke 158.38 per dolar. 

Sementara logam mulia seperti XAUUSD melesat +2.37% pada 
$4.812, dan XAGUSD +4.69% do 76.487.



Pergerakan ini mencerminkan dinamika klasik pasar, ketika risiko 
geopolitik berubah, investor cepat memindahkan dana antara 
komoditas, mata uang, dan logam mulia.

Berbeda dengan fase eskalasi sebelumnya yang menekan bursa 
global, keputusan Trump justru membuat sentimen positif, saham 
global mengalami rebound, kekhawatiran inflasi akibat lonjakan 
energi mulai mereda.

Meski demikian, kondisi ini masih sangat rapuh dan bergantung 
pada perkembangan geopolitik dalam dua pekan ke depan.




